HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN SARANA PROTEKSI TERHADAP KESIAPSIAGAAN PENGHUNI DALAM MENGHADAPI KEBAKARAN DI RUSUNAWA UNDIP SEMARANG by NURSALEKHA, PENI
HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN SARANA PROTEKSI TERHADAP KESIAPSIAGAAN PENGHUNI
DALAM MENGHADAPI KEBAKARAN DI RUSUNAWA UNDIP SEMARANG
PENI NURSALEKHA – 25010115120126
(2019 - Skripsi)
Kesiapsiagaan adalah aktivitas yang dilaksanakan sebelum terjadi bencana dengan tujuan
memfasilitasi respon efektif dan pengembangan kapasitas operasional saat bencana terjadi.
Rusunawa Undip sebagai tempat tinggal harus memberikan jaminan dengan baik dalam
kenyamanan, keamanan dan keselamatan penghuninya. Banyaknya penghuni yang tinggal di
Rusunawa Undip mengakibatkan timbulnya aktivitas yang beragam seperti penggunaan alat listrik
dan memasak sehingga memiliki resiko tinggi dan meningkatkan resiko terjadinya kebakaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan sarana proteksi
terhadap kesiapsiagaan penghuni dalam menghadapi kebakaran di Rusunawa Undip Semarang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan studi cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini yaitu 700 penghuni di Rusunawa Undip. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 96 orang dengan teknik pengambilan proportionate random sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi. Lembar observasi digunakan
untuk melihat kesesuaian sarana proteksi kebakaran yang ada dengan standar yang berlaku di
Indonesia. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak adavaribel yang berhubungan dengan kesiapsiagaan penghuni dalam menghadapi kebakaran,
sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah pengetahuan (p-value 0,153 ), sikap (p-value
0,881), dan sarana proteksi (p-value 0,691). Peneliti menyarankan untuk memperbaiki dan
menambahkan sarana proteksi kebakaran, melakukan sosialisasi tentang kesiapsiagaan kebakaran,
melakukan inspeksi secara berkala terhadap sarana proteksi dan membuat prosedur keadaan
darurat
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